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This study aims to analyze the role of 
interpersonal communication in individual 
development and lifelong learning. Literature 
study and bibliometric techniques were 
conducted to explore the roles of interpersonal 
communication, individual development, and 
lifelong learning. The results of the research show 
that interpersonal communication is important in 
the development of individual employees, both 
personal and professional. Effective interpersonal 
communication facilitates collaborative learning, 
improves communication skills, and forms strong 
working relationships. This research is expected to 
provide practical recommendations that can be 
used by organizations in improving 
communication to employees to achieve 
maximum organizational goals through employee 
development 
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Penelitian ini bertujuan menganalisis peran 
komunikasi interpersonal dalam pengembangan 
individu dan pembelajaran seumur hidup. Studi 
pustaka dan teknik bibliometrik dilakukan untuk 
menelusuri terkait peran komunikasi 
interpersonal, pengembangan individu, dan 
pembelajaran seumur hidup. Hasil penelitian 
menunjukkan komunikasi interpersonal penting 
dalam pengembangan individu karyawan, baik 
pribadi maupun profesional. Komunikasi 
interpersonal efektif memfasilitasi pembelajaran 
kolaboratif, meningkatkan keterampilan 
komunikasi, dan membentuk hubungan kerja 
yang kuat. Penelitian ini diharapkan memberikan 
rekomendasi praktis yang dapat digunakan oleh 
organisasi dalam meningkatkan komunikasi pada 
karyawan untuk mencapai tujuan organisasi 
secara maksimal melalui pengembangan 
karyawan 
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PENDAHULUAN  
Komunikasi adalah salah satu cara membangun hubungan yang paling 

efektif strategi dan penentu utama hasil dalam bisnis-ke-bisnis (Murphy & Sashi, 
2018). Keterlibatan karyawan sangat penting untuk kesuksesan organisasi dan 
menghasilkan banyak manfaat seperti peningkatan produktivitas dan 
peningkatan reputasi internal (Duthler & Dhanesh, 2018). Ada minat yang 
meningkat dalam pandangan formatif tentang hubungan tersebut, yaitu, bekerja 
yang menganggap komunikasi merupakan peran penting dalam menciptakan, 
memelihara, dan mengubah praktik dalam perusahaan (Schoeneborn et al., 
2020). Peran positif dari berkomunikasi dengan karyawan tidak hanya 
tergantung pada apa yang dikomunikasikan, tetapi bagaimana dikomunikasikan 
perubahan dirasakan oleh karyawan (Bansal & King, 2022) Faktanya, melalui 
komunikasi internal yang efektif para pelaksana perubahan memberikan 
pemahaman yang lebih baik kepada karyawan (Yue et al., 2019). 

Komunikasi dapat mencegah atau mengurangi ancaman krisis, dan 
memberikan panduan tentang cara terbaik untuk bertindak dan bereaksi dalam 
situasi darurat (Coombs, 2010). Berkurangnya komunikasi dengan rekan kerja, 
kepercayaan dan dukungan supervisor, kesesuaian tempat kerja di rumah 
ditemukan sebagai faktor komukasi terpenting yang memengaruhi hubungan 
sosial yang berbeda (Nakrošienė et al., 2019). Hasil menunjukkan bahwa 
komunikasi simetris dan komunikasi kepemimpinan yang responsif 
menumbuhkan budaya emosional yang positif dalam organisasi (Men & Yue, 
2019). Dengan teori tersebut organisasi harus membangun dan memelihara 
hubungan dengan pemangku kepentingan mereka, yang membutuhkan 
komunikasi (Ettinger et al., 2018). Temuan dari peneliti bahwa menghasilkan 
implikasi praktis yang penting bagi organisasi termasuk saran untuk 
mengoptimalkan kepuasan komunikasi bagi karyawan dengan tipe kepribadian 
yang berbeda dan rekomendasi untuk membantu organisasi mempekerjakan 
dan mempertahankan pekerja jarak jauh secara efektif (Smith et al., 2018). Dan 
juga hasil menunjukkan bahwa komunikasi memiliki peran positif terhadap 
kepuauasan kerja dan keterlibatan karyawan (Pongpipat Pongton & Sid 
Suntrayuth, 2019).  

Adapun bentuk komunikasi yang dikaji dalam penelitian ini ialah 
komunikasi interpersonal, yang merupakan elemen kunci dalam membentuk 
dan memperkuat hubungan sosial di tempat kerja. Dalam konteks organisasi, 
karyawan memiliki beragam interaksi sosial, baik dengan rekan kerja, atasan, 
maupun bawahan. Komunikasi interpersonal yang efektif dapat menjadi faktor 
penting dalam membangun hubungan yang positif antar karyawan (Siregar & 
Hardjo, 2013). Selain itu, dalam konteks globalisasi dan keragaman budaya di 
tempat kerja, komunikasi interpersonal yang efektif dianggap telah memainkan 
peran penting. Melalui pemahaman yang lebih mendalam tentang peran 
komunikasi interpersonal dalam pengembangan individu, organisasi atau 
perusahaan dapat mengembangkan strategi dan pendekatan yang lebih efektif 
untuk memperkuat hubungan kerja di tempat kerja. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji komunikasi interpersonal 
dalam beragam aspek kajian. Terdapat tiga aspek yang paling banyak dibahas 
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dalam penelitian tersebut. Pertama, penelitian yang berfokus pada aspek 
hubungan komunikasi interpersonal pada lingkungan kerja (Falah, 2020; Ida, 
2013). Kedua, penelitian yang mengeksplorasi aspek efektivitas komunikasi 
interpersonal terhadap kinerja karyawan (Mamonto W.F, Nelwan. O.S, 2016; 
Rusmalinda & Saputri, 2016; Tety Ramadhani & Wihara, 2021). Ketiga, penelitian 
yang mengeksplorasi aspek pengaruh komunikasi interpersonal terhadap 
psikologis karyawan seperti motivasi, kepuasan, kedisiplinan dan keterlibatan 
karyawan (Agustin & Widayatmoko, 2019; Midianto, 2019; Pertiwi et al., 2019). 

Dalam penelitian ini, peneliti menggabungkan ketiga aspek tersebut untuk 
menjelaskan peran komunikasi interpersonal dalam pengembangan individu 
dan pembelajaran seumur hidup. Hal ini dimaksudkan untuk melihat 
bagaimana komunikasi interpersonal dapat mempengaruhi pertumbuhan 
individu dalam berbagai aspek kehidupan dan sejauh mana komunikasi 
interpersonal berkontribusi dalam menciptakan lingkungan belajar yang 
inklusif, kooperatif, dan efektif. Sehingga penelitian membahas secara 
komperehensif tentang peran dan keterkaitan komunikasi interpersonal dengan 
pengembangan individu dan pembelajaran seumur hidup dalam konteks 
karyawan masih belum dikaji, dimana penelitian ini menempati posisi sebagai 
pelengkap temuan-temuan sebelumnya yang memiliki orisinilitas data berupa 
identfikasi dan analisis temuan-temuan sebelumnya untuk menarik kesimpulan 
yang holistik terkait topik penelitian ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi peran komunikasi 
interpersonal dalam pengembangan individu dan pembelajaran seumur hidup 
karyawan. Dengan melihat sejauh mana komunikasi interpersonal berkontribusi 
pada kolaborasi dan pembagian pengetahuan di antara karyawan, penelitian ini 
akan memberikan wawasan tentang bagaimana komunikasi yang baik dapat 
meningkatkan efisiensi dan inovasi di tempat kerja. Oleh karena itu, penelitian 
ini diharapkan memberikan rekomendasi praktis yang dapat digunakan oleh 
organisasi untuk meningkatkan komunikasi interpersonal dan memperkuat 
hubungan sosial karyawan. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 
kontribusi yang berarti dalam pengembangan teori dan praktik manajemen 
organisasi. Dengan memahami hubungan yang lebih baik antara keterampilan 
hubungan komunikasi antar karyawan dan dalam menjalin hubungan sosial 
organisasi, manajer dan praktisi bisnis dapat merancang strategi yang lebih 
efektif untuk meningkatkan pencapaian organisasi.  

 
TINJAUAN PUSTAKA 
Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal adalah bentuk komunikasi antara individu 
secara langsung, yang memungkinkan mereka untuk melihat reaksi satu sama 
lain secara langsung, baik melalui kata-kata maupun ekspresi nonverbal (Ida, 
2013; Rahmi & Putra, 2020; Yuliana & Rahadi, 2021). Salah satu bentuk khusus 
komunikasi interpersonal adalah komunikasi diadik, yang melibatkan dua 
orang, seperti dua rekan kerja, sahabat, atasan-bawahan, dan sebagainya. 
Komunikasi diadik terjadi saat dua orang berinteraksi secara tatap muka. Para 
peserta komunikasi berada dalam jarak dekat, mereka saling mengirim dan 
menerima pesan secara spontan dan secara verbal maupun nonverbal. 
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Keberhasilan komunikasi interpersonal bergantung pada partisipasi aktif dari 
setiap peserta komunikasi. Tingkat kedekatan hubungan antara mereka 
tercermin dalam jenis pesan dan respons nonverbal yang mereka tampilkan, 
seperti sentuhan, ekspresi mata, dan sebagainya. 

Komunikasi interpersonal dianggap sebagai bentuk komunikasi yang 
paling efektif dalam mengubah sikap, pendapat, atau perilaku seseorang. 
Beberapa ciri komunikasi interpersonal adalah sebagai berikut (Ida, 2013): 1) 
Melibatkan komunikasi verbal dan nonverbal. Komunikasi interpersonal 
melibatkan penggunaan kata-kata dan ekspresi nonverbal untuk 
mengungkapkan pesan. Ini mencakup isi pesan serta cara pesan tersebut 
disampaikan atau diekspresikan; 2) Melibatkan perilaku spontan, perilaku 
berdasarkan kebiasaan, atau perilaku yang disadari, atau kombinasi dari 
ketiganya; 3) Bersifat dinamis dan berkembang. Komunikasi interpersonal 
merupakan proses yang berkembang, yang berbeda tergantung pada hubungan 
antara pihak-pihak yang terlibat, isi pesan, dan cara pesan tersebut disampaikan; 
4) Melibatkan umpan balik pribadi, interaksi, dan kohesi. Komunikasi 
interpersonal memungkinkan terjadinya saling pengaruh antara pengirim dan 
penerima pesan. Pengaruh tersebut terjadi pada tingkat pengetahuan, perasaan, 
dan perilaku; 5) Berpedoman pada aturan intrinsik. Komunikasi interpersonal 
mengikuti aturan yang dikembangkan oleh masyarakat untuk mengatur 
bagaimana orang berkomunikasi satu sama lain. Ada juga aturan ekstrinsik yang 
ditetapkan oleh situasi tertentu; 6) Melibatkan persuasi. Komunikasi 
interpersonal berperan dalam saling mengubah dan mengembangkan. Melalui 
interaksi dalam komunikasi, pihak-pihak yang terlibat dapat memberikan 
inspirasi, semangat, dan dorongan untuk mengubah pemikiran, perasaan, dan 
sikap sesuai dengan topik yang sedang dibahas bersama.  

Komunikasi interpersonal yang efektif menjadi hal yang sangat penting 
dalam setiap organisasi. Menurut Kotler, pimpinan dan komunikator di dalam 
organisasi harus memiliki pemahaman dan keterampilan komunikasi yang baik. 
Keberhasilan sebuah perusahaan dipengaruhi oleh kualitas sumber daya 
karyawan, termasuk kualitas kerja yang mereka miliki. Oleh karena itu, penting 
untuk menciptakan komunikasi interpersonal yang efektif berdasarkan 
asertivitas di antara para karyawan dalam sebuah perusahaan. Hal ini 
diharapkan dapat mencegah perilaku yang merugikan perusahaan yang 
dilakukan oleh karyawan dalam upaya untuk mendapatkan perhatian dari 
manajemen perusahaan terkait kepuasan kerja mereka (Ida Maulidia 
Munawwarah, 2019; Moneta & Fikri, 2020; Siregar & Hardjo, 2013). Komunikasi 
interpersonal berfungsi sebagai jembatan antara karyawan dengan sesama 
karyawan dan dengan pimpinan. Apabila terdapat hubungan interpersonal yang 
baik, hal ini akan menciptakan respons positif terhadap pimpinan, sikap tanggap 
terhadap kebutuhan individu dan organisasi, sensitivitas terhadap perasaan 
karyawan, dan kemauan untuk berbagi informasi. Semua faktor ini merupakan 
prasyarat untuk terciptanya komunikasi interpersonal yang efektif, yang pada 
gilirannya menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan baik, serta dapat 
meningkatkan semangat kerja karyawan yang pada akhirnya juga berperan pada 
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hasil kerja yang dicapai (Nurdin, 2020; Setiawati & Supardi, 2021; Siregar & 
Hardjo, 2013) 
 
METODOLOGI 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif dengan 
metode studi pustaka untuk mensintesis temuan-temuan pada penelitian 
sebelumnya terkait topik penelitian ini. Peneliti juga menggunakan teknik 
bibliometrik untuk memetakan topik komunikasi interpersonal dalam organisasi 
atau perusahaan. Adapun terdapat beberapa kriteria yang harus dipenuhi dalam 
pemilihan literatur yang digunakan sebagai referensi, meliputi:a) Artikel ilmiah;  
b) Bersumber dari database Google Scholar, Semantic scholar dan Scopus; c) 
Terbit antara 2013 hingga 2023.   

 Selanjutnya, tahap analisis data dilakukan dengan teknik analisis 
deskriptif. Analisis data dilakukan dengan beberapa tahapan, yakni: 1) 
Mengidentifikasi isi artikel secara sistematis dan kritis; 2) Mengidentifikasi 
informasi dan temuan    yang relevan dengan tujuan penelitian; 3) Menganalisis 
data dari artikel yang ditemukan menggunakan teknik analisis deskriptif. Hal ini 
dilakukan dengan mengidentifikasi dan mengklasifikasikan kata atau frasa yang 
sering muncul dalam artikel untuk mengungkapkan tema dan topik yang 
muncul secara konsisten; 4) Menafsirkan dan mensintesis temuan dalam literatur 
yang dianalisis ke dalam  kalimat deskripsi yang komprehensif. 
 

 
Gambar 1. Hasil Pemetaan Topik Dengan VosViewer 
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Hasil pemetaan topik dengan teknik bibliometri ditunjukkan pada 
gambar 1. Langkah selanjutnya adalah mengevaluasi relevansi literatur dengan 
topik penelitian. Beberapa literatur telah diidentifikasi relevan dan digunakan 
dalam penelitian ini sebagai rujukan dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 1. Literatur Relavan 

Database Jumlah literatur 

Google Scholar 10 

Semantic Scholar 10 

Scopus 18 

Total 38 

 
 
 
HASIL PENELITIAN 

Hubungan komunikasi merupakan hal yang penting dalam dunia kerja. 

Keduanya dapat membantu meningkatkan kepuasan karyawan, produktivitas, 

dan kinerja pekerjaan. Ada banyak jenis hubungan komunikasi di tempat kerja. 

Hubungan komunikasi yang baik dapat membantu menciptakan lingkungan 

kerja yang positif. Juga dapat membantu meningkatkan moral, motivasi, dan 

produktivitas karyawan. Berikut ini beberapa penelitian yang mengidentifikasi 

hubunga tersebut; 

 

Tabel 2. Data Hubungan Komunikasi dalam Dunia Kerja 

No. Temuan 
                      

Sumber 

1. 

Dalam salah satu penelitian ada satu hal yang perlu disoroti 
tentang pentingnya keterampilan komunikasi lisan yang 
spesifik yang menghasilkan temuan yang menunjukkan 
bahwa harus memiliki keterampilan komunikasi lisan yang 
baik untuk mencapai kesuksesan di dunia kerja 

                      

(Gray, 2010) 

2. 

Kemampuan berkomunikasi lisan sangat penting untuk 
bersaing di dunia kerja, sedangkan keterampilan lisan yang 
paling diperlukan adalah mengikuti petunjuk, 
mendengarkan, berbicara, dan memberikan tanggapan. 

                      
(Maes et al., 
1997) 

3. 

Peneliti menyoroti pentingnya komunikasi verbal bagi para 
manajer, mencatat bahwa sementara presentasi formal itu 
penting, pekerjaan sehari-hari ditandai dengan pengalaman 
antarpribadi dan kelompok kecil, dan keterampilan 
komunikasi seperti penerjemahan, kejelasan, negosiasi, dan 
mendengarkan adalah hal yang penting. 

                      

(Darling & 
Dannels, 2003) 

4. 
Para penulis profesional juga menekankan pentingnya 
komunikasi visual dalam pekerjaan mereka, dengan para 

                      (Brumberger, 
2007) 
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praktisi yang terlibat dalam pekerjaan desain dan menilai 
kemampuan komunikasi visual 

5. 
Hubungan kualitas komunikasi juga dapat berkaitan 
dengan otonomi pekerjaan, dengan kerja yang aman, dan 
komitmen organisasi memediasi pengaruhnya 

                      
(Parker et al., 
2001) 

6 
Salah satu varibabel juga berhubungan dengan 
kepercayaan, hasil menegaskan pentingnya komunikasi 
suportif dalam hal dukungan emosional dan informasional 

                      
(Ommen et al., 
2008) 

7 

Dalam teknologi modern kualitas dan kemampuan 
komunikasi untuk Sistem Hypermedia Interaktif memiliki 
desain umtuk mengeksplorasi cara mengatasi hambatan 
komunikasi pada teknologi modern, untuk memenuhi 
harapan pengguna dan integrasi teknologi ke dalam 
hubungan jarak jauh ketika kondisi tidak memungkinkan 
untuk bertatap muka antar karyawan satu dengan lainnya 

                      

(Cipolla-
Ficarra, 2010) 

8 

Studi lain juga ini mengkaji teknologi komunikasi informasi 
dan dinamika pertemanan di tempat kerja dan 
menunjukkan hasil bahwa kepribadian, tugas bersama, dan 
kesamaan yang dirasakan adalah faktor penting untuk 
inisiasi persahabatan rekan kerja 

                      

(Sias et al., 
2012) 

9 

Analisis tanggapan dari perwakilan bisnis dalam kelompok 
fokus mengungkapkan 3 tema utama tentang komunikasi 
antarpribadi mengenai dukungan  di tempat kerja: (1) 
komunikasi antarpribadi mungkin lebih penting daripada 
komunikasi tertulis untuk memberlakukan dukungan , (2) 
banyak faktor ( usia, jenis kelamin, dan dinamika kekuatan) 
memperumit komunikasi interpersonal yang diperlukan 
untuk memberlakukan dukungan  di bisnis lokal, dan (3) 
strategi komunikasi interpersonal yang positif dapat 
meningkatkan keberhasilan dukungan  di tempat kerja 

                      

(Anderson et 
al., 2015). 
 

 
 

Sejumlah penelitian juga telah mengemukakan peran komunikasi 
interpersonal dalam pengembangan individu (personal development) dan 
pembelajaran seumur hidup (longlife learning) karyawan. Beberapa peran yang 
diidentifikasi dari beberapa sumber literatur relevan dalam penelitian ini 
diuraikan dalam tabel sebagai berikut: 
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Tabel 3. Data Peran Komunikasi Interpersonal 

No.  Temuan                                        Sumber 

1.  Meningkatkan keterampilan 
komunikasi 

                                       (Aprianggi et al., 2018; Hidayat, 2017; 
Tety Ramadhani & Wihara, 2021) 

2.  Membangun hubungan kerja yang 
kuat dan saling percaya 

                                       (Agustin & Widayatmoko, 2019; 
Mamonto W.F, Nelwan. O.S, 2016) 

3.  Mengembangankan profesionalitas 
karyawan 

                                       (Afridhamita & Efendi, 2020; Faniasari 
& Manafe, 2022) 

4.  Meningkatkan kepuasan kerja 
karyawan 

                                       (Midianto, 2019; Pertiwi et al., 2019; 
Siregar & Hardjo, 2013) 

 
 
PEMBAHASAN 
Hubungan Komunikasi dalam Dunia Kerja 

Keterampilan komunikasi lisan sangat penting untuk sukses di tempat 
kerja. Mereka penting bagi manajer, profesional, dan semua orang di antaranya. 
Keterampilan komunikasi lisan yang baik dapat membantu anda untuk: ikuti 
instruksi dengan jelas, dengarkan secara efektif, berbicaralah dengan jelas dan 
singkat, berikan umpan balik yang membangun, membangun kepercayaan dan 
hubungan baik dengan rekan kerja, bernegosiasi secara efektif, sajikan informasi 
dengan cara yang jelas dan menarik, selesaikan konflik dengan damai. Selain 
keterampilan komunikasi lisan tradisional, seperti berbicara dan mendengarkan, 
penting juga untuk dapat berkomunikasi secara efektif dalam berbagai cara lain, 
seperti melalui tulisan, komunikasi visual, dan komunikasi interpersonal. Di 
tempat kerja saat ini, di mana teknologi terus mengubah cara kita berkomunikasi, 
semakin penting untuk dapat berkomunikasi secara efektif dalam berbagai cara. 
Dengan mengembangkan keterampilan komunikasi lisan yang kuat, karyawan 
dapat memberi diri keunggulan kompetitif di pasar kerja dan berhasil dalam 
karier. 
Peran Komunikasi Interpersonal dalam Pengembangan Individu dan 
Pembelajaran Seumur Hidup 

Komunikasi interpersonal memiliki peran yang signifikan dalam 
pengembangan individu karyawan. Melalui komunikasi interpersonal yang 
efektif, karyawan dapat meningkatkan keterampilan komunikasi mereka, 
termasuk kemampuan mendengarkan, berbicara dengan jelas, dan memahami 
pesan dengan tepat (Aprianggi et al., 2018; Hidayat, 2017; Tety Ramadhani & 
Wihara, 2021). Kemampuan ini tidak hanya penting dalam hubungan kerja sehari-
hari, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan kepemimpinan, negosiasi, dan 
kolaborasi.  

Komunikasi interpersonal yang baik juga berperan dalam membangun 
hubungan kerja yang kuat dan saling percaya. Karyawan yang mampu menjalin 
hubungan yang baik dengan rekan kerja, atasan, dan bawahan cenderung merasa 
lebih termotivasi dan terlibat dalam pekerjaan mereka. Komunikasi interpersonal 
yang efektif memfasilitasi pemberian umpan balik yang konstruktif, pengakuan 
atas prestasi, dan dukungan dalam menghadapi tantangan (Agustin & 
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Widayatmoko, 2019; Mamonto W.F, Nelwan. O.S, 2016). Hal ini berperan positif 
pada pengembangan keterampilan, peningkatan kinerja, dan kepuasan kerja 
individu.  

Selain itu, komunikasi interpersonal juga memiliki peran pada 
pengembangan profesional karyawan. Melalui komunikasi yang terbuka dan 
terus-menerus dengan rekan kerja dan atasan, karyawan dapat memperoleh 
wawasan, saran, dan arahan yang berguna untuk mengembangkan keterampilan 
dan mencapai tujuan karir mereka (Afridhamita & Efendi, 2020; Faniasari & 
Manafe, 2022). Komunikasi interpersonal yang baik juga memungkinkan 
karyawan untuk membangun jaringan profesional yang luas, menjalin hubungan 
dengan mentor atau role model, dan mendapatkan kesempatan untuk 
berpartisipasi dalam proyek atau pelatihan yang dapat meningkatkan 
kemampuan mereka.  

Dengan demikian dapat diketahui bahwa, komunikasi interpersonal 
memiliki peran yang luas dalam pengembangan individu karyawan. Melalui 
komunikasi interpersonal yang efektif, karyawan dapat meningkatkan 
keterampilan komunikasi, membangun hubungan kerja yang kuat, dan 
mendapatkan dukungan dalam pengembangan profesional mereka. Oleh karena 
itu, penting bagi karyawan dan organisasi untuk memberikan perhatian yang 
cukup pada pengembangan keterampilan komunikasi interpersonal guna 
mendorong pertumbuhan dan pengembangan yang berkelanjutan. 

 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Komunikasi dalam dunia kerja sangat penting dan memiliki peran yang 
signifikan dalam pengembangan individu dan pembelajaran seumur hidup. 
Keterampilan komunikasi lisan yang baik memungkinkan seseorang untuk 
mengikuti instruksi dengan jelas, mendengarkan dengan efektif, berbicara dengan 
jelas dan singkat, memberikan umpan balik yang membangun, membangun 
kepercayaan dan hubungan baik dengan rekan kerja, bernegosiasi secara efektif, 
menyajikan informasi dengan cara yang jelas dan menarik, serta menyelesaikan 
konflik dengan damai. Selain itu, komunikasi interpersonal memiliki peran yang 
signifikan dalam membangun hubungan kerja yang kuat, memberikan dukungan 
dalam pengembangan profesional, dan memfasilitasi pertumbuhan individu 
dalam karier. Oleh karena itu, penting bagi individu dan organisasi untuk 
memberikan perhatian yang cukup pada pengembangan keterampilan 
komunikasi interpersonal guna mencapai pertumbuhan dan pengembangan yang 
berkelanjutan di tempat kerja. 
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PENELITIAN LANJUTAN 
 Penelitian ini memiliki beberapa batasan yang perlu diperhatikan. Salah 
satunya adalah batasan terkait sampel yang terbatas dalam penelitian ini. 
Dengan sampel yang lebih besar dan representatif, penelitian lanjutan dapat 
memberikan hasil yang lebih umum dan dapat diterapkan secara luas. Selain itu, 
metode pengumpulan data yang terbatas pada pendekatan kualitatif dengan 
studi pustaka dan data bibliometrik. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 
dapat memanfaatkan pendekatan campuran (mixed-methods) yang melibatkan 
pengumpulan data kuantitatif dan kualitatif untuk memperoleh pemahaman 
yang lebih holistik dan komprehensif tentang peran komunikasi interpersonal 
dalam pembelajaran seumur hidup karyawan. 

Selain itu, penelitian lanjutan juga dapat mengeksplorasi pengaruh faktor 
kontekstual dalam hubungan antara komunikasi interpersonal, pengembangan 
individu, dan pembelajaran seumur hidup. Misalnya, faktor-faktor seperti 
budaya organisasi atau jenis pekerjaan dapat mempengaruhi cara komunikasi 
interpersonal berperan dalam proses pembelajaran dan pengembangan 
individu. Dengan mempertimbangkan hal tersebut, penelitian dapat 
memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang cara mengoptimalkan 
komunikasi interpersonal untuk mencapai hasil yang lebih baik dalam 
pengembangan individu dan pembelajaran seumur hidup di berbagai jenis 
organisasi. 
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